
59 
 
 

 
   
 

BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Belajar Fikih Siswa Dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

SAVI  

Berdasarkan hasil eksperimen pada kelas X IIS 2 pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran SAVI menunjukkan hasil yang signifikan 

dengan nilai rata-rata hasil belajar fikih siswa materi perekonomian dalam 

islam menggunakan model SAVI adalah 80,69 untuk kelas eksperimen 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk bidang studi fikih 

yaitu 75. Berdasarkan KKM rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sudah 

melebihi KKM yang berarti materi perekonomian dalam Islam pada kelas ini 

sudah dikatakan berhasil dikuasai siswa. Faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar tersebut yakni model pembelajaran yang digunakan pada kelas 

eksperimen menggunakan model pembelajaran SAVI yang melibatkan seluruh 

panca indra siswa. 

Pengertian hasil menunjukkan pada suatu perolehan akibat 

dilakukannya suatu aktivitas atau proses. Sehingga pengertian hasil belajar 

adalah tingkat penguasaan yang dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar 

mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.53 Hasil penelitian 

di atas telah menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model 

                                                           
53 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, ( Yogyyakarta: Pustaka Belajar, 2008), hal 46 
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pembelajaran SAVI lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran dengan 

menggunakan metode ceramah ataupun metode konvensional lainnya.  

Dalam pembelajaran SAVI setiap siswa bertanggung jawab terhadap 

tugas kelompok. Setiap anggota kelompok saling mengeluarkan ide-ide untuk 

memahami suatu konsep dan menyelesaikan tugas sehingga terbentuk 

pemahaman dan pengalaman belajar yang lama. Proses inilah yang membuat 

materi yang siswa pelajari lebih kuat melekat di dalam ingatannya. Bukan 

hanya wacana semata, asumsi tersebut telah dibuktikan dengan perolehan nilai 

rata-rata kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.  

Hal ini di dukung dengan teori yang diungkapkan oleh Dave Meier 

dalam bukunya the accelerated learning handbook yaitu ketika 

menggabungkan gerakan dengan aktifitas intelektual dan penggunaan semua 

indra dapat berpengaruh besar pada pembelajaran, hal ini dinamakan model 

pembelajaran SAVI. SAVI memiliki unsur-unsur yang tersusun secara terpadu. 

Unsur-unsur tersebut harus ada dalam pembelajaran supaya pembelajaran dapat 

berlangsung dengan baik. Unsur-unsur tersebut adalah somatis (belajar dengan 

bergerak dan berbuat), auditori (belajar dengan berbicara dan mendengar), 

visual (belajar dengan mengamati dan menggambarkan), intelektual (belajar 

dengan memecahkan masalah dan merenung).54 

Hasil ini didukung dengan pemaparan Aris Muhaimin tentang kelebihan 

Pembelajaran model SAVI yang dapat mempengaruhi proses kegiatan belajar 

mengajar yang diterapkan dalam kelas. Adapun kelebihan dari model SAVI 

                                                           
54 Dave Meier, The Accelerated.., hal. 91-92 
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antara lain:551) Dapat membangkitkan kecerdasan terpadu siswa secara penuh 

melalui penggabungan gerak fisik dengan aktivitas intelektual; 2) Siswa akan 

termotivasi untuk belajar lebih baik; 3) Suasana dalam proses pembelajaran 

menyenangkan Melatih siswa untuk terbiasa berpikir kritis; mengemukakan 

pendapat dan berani menjelaskan jawabanya; 4) Mampu membangkitkan 

kreativitas dan meningkatkan kemampuan psikomotor siswa; 5) 

Memaksimalkan ketajaman konsentrasi siswa. 

Hasil di atas juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Hamiyatus Sariroh pada tahun 2019 yang menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika yang dicapai siswa lebih meningkat dengan menerapan model 

SAVI.56   

Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta didik 

pada materi perekonomian dalam islam menggunakan model pembelajaran 

SAVI  efektif karena dapat mengajak siswa untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran. 

B. Hasil Belajar Fikih Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran 

Konvensional  

Berdasarkan hasil pembelajaran pada kelas X IIS 1 dengan 

menggunakan motode pembelajaran konvensional menunjukkan hasil yang 

signifikan dengan nilai rata-rata hasil belajar fikih siswa materi Perekonomian 

                                                           
55 Aris Muhaimin, 68 Model Pembelajaran…, hal. 182-183 
56 Hamiyatus Sariroh, Pengaruh Pendekatan SAVI ( Somatis, Auditory, visual, dan 

Intelektual) Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika peserta Kelas V MIN 7 

Tulungagung, (Tulungagung: Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 117 
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Dalam Islam menggunakan model SAVI adalah 77,19 untuk kelas kontrol 

berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) untuk bidang studi fikih 

yaitu 75. Berdasarkan KKM rata-rata hasil belajar kelas kontrol sudah melebihi 

KKM yang berarti materi Perekonomian Dalam Islam pada kelas ini sudah 

dikatakan berhasil dikuasai siswa namun masih memperoleh nilai rata rata 

dibawah kelas eksperimen yaitu 80,69.  

Model pembelajaran konvensional menggunakan metode ceramah 

dimana seorang guru dalam pembelajaran dari awal sampai akhir dengan 

menjelaskan, memaparkan, dan menceritakan materi. Metode konvensional ini 

keaktifan pembelajaran hanya pada guru, sehingga dalam pembelajaran siswa 

banyak yang merasa jenuh ada yang tidur, ijin ke kamar mandi tetapi tidak 

kembali, tidur di dalam kelas, berbicara sendiri, meskipun dalam pembelajaran 

guru sudah mengajak siswa untuk memperhatikan pembelajaran.  

Hasil ini juga diiperkuat pada jurnal penelitian yang dilakukan 

Zulyadaini memperoleh hasil bahwa  pembelajaran konvensional merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa kebanyakan pasif 

mendengarkan uraian guru dan semua siswa harus belajar menurut kecepatan 

guru, siswa hanya menerima, mencatat dan menghafal materi pelajaran.57 Oleh 

karena itu, pada zaman sekarang penggunaan metode ceramah kurang efektif  

jika hanya guru yang aktif dalam pembelajaran.  

                                                           
57 Zulyadaini, Perbandingan Hasil Belajar Matematika Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Coop-Coop Dengan Konvensional, Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi Vol.16 No.1 

Tahun 2016 
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C. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran SAVI terhadap Hasil Belajar 

Fikih Siswa Kelas X  

Berdasarkan penyajian dan analisis data post-test hasil belajar yang 

dilakukan dengan uji normalitas diperoleh nilai rata-rata (mean) post-test pada 

kelas eksperimen sebesar 80,69 sedangkan pada kelas kontrol 77,19. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata (mean) post-test pada kelas 

eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata (mean) post-test kelas 

kontrol. 

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model SAVI terhadap hasil 

belajar fikih siswa yaitu dengan menggunakan t-test, namun sebelum 

melaksanakan uji t-test, data yang diperoleh harus memenuhi syarat yaitu harus 

bersifat homogeny dan berdistribusi normal. Berdasarkan hasil output dari 

perhitungan nilai homogenitas, diperoleh nilai signifikansi pada test of 

homogeneity of varience diperoleh nilai 0,641 yang artinya data tersebut 

bersifat homogen dikarenakan nilai signifikansi > 0,05. Sedangkan berdasarkan 

perhitungan normalitas diperoleh nilai 0,353 pada kelas eksperimen dan 0,806 

pada kelas kontrol. Hal ini dapat dikatakan bahwa rhitung> 0,05 yaitu 0,353 dan 

0,806 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. 

Selanjutnya yaitu melakukan uji t-test, berdasarkan data hasil penelitian 

menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara thitung deng ttabel. Hasil 

anlisis dengan uji t-test didapat nilai thitung yaitu 2,100 dan nilai ttabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan db = N-2 yaitu 32-2=30, sehingga 2,100> 1,697 dan 

sig. (2-tailed) = 0.040 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Berdasarkan analisis data yang dipaparkan dalam bahasan sebelumnya, 

bahwa menggunakan model pembelajaran SAVI pada mata pelajaran fikih 

materi perekonomian dalamislam  memberikan pengaruh positif yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa di kelas X IIS 2 MA Syekh Subakir 

Nglegok Blitar. 

Hasil dari  uji hipotesis pada tabel independen sample test menunjukkan 

bahwa pengaruh model pembelajaran fikih terhadap hasil belajar siswa 

memiliki tingkat signifikan 0,040 dimana sig. 0,040< 0,05. Hal ini berarti 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan model 

pebelajaran SAVI terhadap hasil belajar fikih siswa kelas X IIS 2 MA Syekh 

Subakir Nglegok Blitar. 

Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan model pembelajaran 

SAVI lebih baik dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari pada 

penggunaan metode pembelajaran secara konvensional. Hal ini dibuktikan dari 

nilai rata-rata kelas yang tinggi. Tingginya hasil belajar yang disebabkan 

adanya kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk lebih  mengembangkan 

kemampuan kognitif siswa. Dengan diberikan kesempatan untuk lebih aktif 

mengikuti pembelajaran didalam kelas. 

Berdasakan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan  penerapan model pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar 

Fikih siswa kelas X MA Syekh Subakir Nglegok Blitar. 

Hal ini dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh Inneke 

Nurfadhilah tahun 2019 memperoleh hasil yaitu terdapat pengaruh model 
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pembelajaran SAVI terhadap hasil belajar kognitif siswa pada mata pelajaran 

al-Qur’an Hadits kelas X di SMK Islam 1 Durenan dengan kriteria interprestasi 

tergolong besar dan hasil yang lebih baik.58  

 

 

                                                           
58 Inneke Nurfadhilah, Pengaruh Model Pembelajaran SAVI (Somatic, Auditory, 

Visualization, Intellectualy) Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Al-Qur’an 

Hadits Kelas X Di Smk Islam 1 Durenan. (Tulungagung: Tidak Diterbitkan, 2019), hal. 102 
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